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lf"arh‘w‘mm' dalam Perspektif'E konomi dan Religim (1l
- USa Anshoryy

PARIWISATA DALAM PERSPEKT EKONOmI pay
RELIGIUS

Isa Anshopis

religious factors, both are mutual interacted ands even sill
simultaneously and nearly know its causality); besi r stilin process (despite not
politic factors. In the case of life, the religi
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ABSTRAK

_.Penelitian ini berusaha memahami makna pariwisata bagi masyarakat santri, yang
terfokus pada makna ekonomi dan religius. Metode penelitian yang digunakan adalah
grounded research dan subyeknya masyarakat santri di Paciran, Lamongan, Jawa Timur.
Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi antara status ekonomi dan paham keagamaan
dalam memaknai pariwisata. Bagi wong mlarat, pemberian makna lebih_ditentukan oleh

it faktor ekonomi; sedangkan bagi wong sugeh dan wong cukup lebih ditentukan oleh faktor

T Fterhadap tradisi, kemumian ajaran Islam, dan ada pulayang

religius. Hal inj bukan berarti bahwa faktor ekonomi lebih dominan daripada religius, melainkan

Saling berinteraksi dan merupakan faktor yang sama-sama penting, Pahka")_k:;:;‘";:
roses (sekalipun tidak serempak dan hampir tidak diketahui kgusama_:nzar.mya e
faktor lain, yaitu politik. Dalam kehidupan, nilai religius tetap diperhatikan,

: : g onst lebih berperhatian
orientasi dan kadar realisasinya oleh setiap individu terpolarisasi, adtai.dfkngempe“e'“’"g"a"'
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antara tradisi dengan kemurnian ajaran Islam. Polarisasi orientasi dan kadar perhatian
tersebut bisa dilihat pada perilaku sehari-hari, baik dalam kegiatan ekonomi maupun agama,

Kata-kata kunci: masyarakat santri; arti pariwisata; faktor ekonomi; faktor religius

PENDAHULUAN

Memasuki millenium ketiga, kepariwisataan (tourism) semakin gencar
diperbincangkan, terutama dalam masyarakat santri. Hal ini terjadi, mengingat
pariwisata merupakan aktivitas baru yang lebih bermakna ekonomi, yaitu: industri
tertier yang berkaitan dengan aktivitas jasa dan pelayanan1 dan kurang bersentuhan
dengan aspek religius. Akibatnya, tidak semua masyarakat mendukung sepenuhnya.

Pariwisata yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat santri belum dapat
ditumbuhkembangkan sebagaimana mestinya. Karena itu, para pengambil kebijakan
pariwisata seyogyanya menerapkan strategi adaptasi, tidak hanya program Sapta
Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah-tamah dan kenangan) , tetapi juga
harus memperhatikan kondisi ekonomi dan nilai-nilai religius masyarakat setempat.

Tulisan ini dilatarbelakangi oleh kenyataan, bahwa masyarakat Pantai Utara
(Pantura) Kabupaten Lamongan, merupakan masyarakat santri yang memiliki
fanatisme keagamaan tinggi, yang sejak tahur: 1592 secara resmimengembangkan
paket pariwisata, yaitu: Tanjung Kodok, Gua Alam Istana Maharani, museum dan
makam Sunan Drajad serta masjid dan makam Sendang Duwur. Dilihat dari latar
belakang ekonomi dan paham keagamaan masyarakat tersebut, bisa dibilang
terpolarisasi. Artinya, mereka memiliki perbedaan status ekonomi dan paham
keagarhaan. Di antara mereka ada yang ekonominya berlebihan (wong sugeh),
berkecukupan (wong cukup) dan ada pula yang kehidupan sehari-harinya serba
kekurangan (wong mlarat). Paham keagamaan masyarakat santri di Pantai Utara
Kabupaten Lamongan ada yang terlalu memperhatikan tradisi, kemurnian ajaran
Islam dan ada pula yang tidak begitu mempertentangkan antara kemurnian ajaran
islam dengan tradisi (moderat). Kuntowijoyo membagi kesadaran ummat Islam

1 . Nyoman S. Pendit, llmu Pariwisata (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1994), 34. .

- 2 Harry Waluyo, dkk, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program Pengembangan Pariwisala
. (Studi Kasus di Daerah Riau Kepulauan Propinsi Riau) (Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya Pusat, 1994/1935), 77-78. 48 Pl e TS R
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menjadi tiga tahap, yaitu: tahap mitos, ideologi dan i itmu’

Komaruddin Hianat membedakan lima sikap kgeberagf;a?r?‘inﬂrn‘;t' lgl:?han)?akitat?'
“eksklusivisme, |_nklu§if_isme, pluralisme, eklektivisme dan universalisme”* Per'soalar;

utama dalam tt:lhsan ini adalah dengan dikembangkannya abyek pariwiséta tersebut

dapatkah meningkatkan taraf hidup dan kualitas religius masyarakat santri? Laiu

apa sebenarnya makna pariwisata bagi masyarakat santri? Apa yang melandasi

masyarakat santri dalam memberikan makna tersebut? Bagaimana relevansi antara

status ekonomi dan paham keagamaan dengan makna pariwisata? Serta bagaimana

implikasi teoritis maupun praktis terhadap kehidupan mendatang?

t

METODE PENELITIAN

Penelgtian inixrn_enggunakan metode kualitatif yang mengarah kepada grounded
research’ . Ada lima langkah dalam proses penelitian, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Schiegel, yaitu: mendiskripsikan, mengkategorikan, menentukan
sifat-sifat, menghipotesiskan dan menentukan proposisi.

Subyek penelitian dipilih secara purposive’, yakni bergantung pada tujuan atau
fokus pada suatu saat dan dalam rangka memperkaya informasi digunakan Snow-
ball Sampling . Subyek dipilih berdasarkan status ekonomi, latar belakang paham
keagamaan, senioritas dan pengalamannya, yakni masyarakat santri di Kecamatan
Paciran, terdiri dari: para pedagang dan pegawai di Tanjung Kodok, Gua Alam Istana
Maharani, Musium dan Makam Sunan Drajad serta Masjid dan Makam Raden Nur
Rachmat; kiai; ustadz;"guru; sanwi dan pengurds Ponaok Pesantren' Karangasem
Muhammadiyah, Modern Muhammadiyah, Mazroatul Ulum, Sunan Drajad dan Al
ishiah serta perangkat dan sesepuh desa Paciran, Banjaranyar, Drajad, dan Sendang
Duwur yang secara langsung maupun tidak mempunyai kepentingan terhadap
pengembangan ekonomi dan religius.

3 Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Ummat Islam Indonesis, (Yogyakarta: Shalahuddin Pers, 1394),
20-30. -

4. Komaruddin Hidayat, Ragam Beragama, (Ummat. No. 14 Th. I., 8 Januari 1996/17 Sya’ban 1416
i H)i28, e :

- 5. Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Grounded Theory Methodology, Handbo;:_k s"' Q‘g:;‘;moﬁz
search, Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (editor), (London New Delhi: Sage ’

- 1977), 273-283. : : g
Stuart A, Schiegel, Grounded Research di dalam Himu-ilmu Sosial, (Ujung Pandang: PLPIIS, 1978),
20. \

itati : Tarsi 9.

S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tagntc:;’?su?s),oz} SR

' Patrick Biernacki dan Waldorf, Snowball Sampling, Problem and b fgew_ iy

; 19g1b'-i"9' Sociofogical Methods & Research. Vol. 10 No. 2. (London New _' : :
C1981), 141 - : Ry ) :
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Teknik pengumpulan data menggunakan«observasi yang didukung dengan
wawancara mendalam dan dokumenter. Kemudian, data dianalisa secara kualitatif,
ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan 9sosiologiS-aHtropologis serta
pengecekan kebenaran dilakukan melaluitriangulasi , diskusi dengan teman sejawat
serta para ahli tentang masyarakat santri dan pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat di Pantai Utara Kabupaten Lamongan bisa dibilang agraris, meskipun
secara geografis terletak di daerah pantai. Penduduk yang bekerja sebagai nelayan
mencapai 22,43%. Selebihnya bertani dan berdagang. Tidak hanya seorang nelayan
yang tetap menjadi petani, juragan yang sudah sukses pun juga bertani. Sehingga
penduduk kawasan ini tidak bergantung sepenuhnya terhadap hasil laut. Bisa
dikatakan, bertani merupakan pekerjaan utama, sedangkan pekerjaan [ain sebagai
penopang penghasilan. :

Berawal dari itulah, dalam pemberian predikat status ekonomi seseorang
didasarkan pada luas kepemilikan lahan pertanian, dengan sebutan wong sugeh,

‘wong cukup dan wong miarat. Sebutan.wong sugeh ditujukan terhadap orang yang
memiliki tanah pertanian seluas tiga hektar lebih, sebutan wong cukup ditujukan
terhadap mereka yang lahan pertaniannya kurang dari tiga hektar, sedangkan sebutan
wong miarat ditujukan terhadap para buruh yang tidak mempunyai lahan pertanian.
. Masyarakat Paciran juga bisa dibilang sebagai masyarakat santri, karena hampir
di setiap desa terdapat pondok pesantren, bahkan dalaim 'satu desa adatiga’pondok
pesantren, seperti di desa Paciran. Sebagai masyarakat santri, mereka memiliki
fanatisme keagamaan yang tinggi. Fanatisme keagamaan masyarakat santri di sini
terpola oleh orientasi pesantren, yang bila dilihat dari akarnya sangat ditentukan oleh
paham keagamaan dan orientasi kiai. Keberadaan kiai tidak hanya sebagai penguasa
pesantren dalam arti pengendali dan penentu corak dan orientasi pesantren, tetapi
juga penguasa masyarakat dalam arti pengatur, pengendali, penentu corak dan
orientasi suatu masyarakat. Tidak hanya di bidang keagamaan, bahkan juga
kehidupan sosial dan politik.
 Pada awalnya, paham keagamaan masyarakat Paciran bisa dibilang sama, yakni
bertauhid kepada Allah SWT, dengan tanpa mengabaikan tradisi yang ada. Namun,
dalam perkembangannya terjadi perbedaan interpretasi terhadap ajaran Islam di
kalangan para kiai. Sehingga paham keagamaan masyarakat santri juga terpolarisasi.

S 8 _sgn,apt;ﬁ Faisal, peneﬁt_ign Kualitatf, Dasar-dasar dan Aplikasf, (Mauang:‘vsA.' 1990), 157..
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Paham wilsh yang menjadi lalar belakang Fahirciys tng-;n{sci 7471‘!5'*‘-;3.3!2!;“-‘%'?\ Al 'Exm;m
yang ddinken K H Muhammad Dawam pada lahun t-’gﬂﬁ Selak tahiun 1986 an
2u4an bisa dibitang konfik paham keagamaan yang terjadi dalam 'ﬂa"?’fai‘m santri
i mengarah kepada polarisast paham keagarmaan Dalam aitl, Masing-masing
di antara mereka tetap menjalankan ibadah sesuai dengan paham keagamaannys,
diwujudian dan dikembangkan pula dalam kehidupan sehari-har (meldiui pendidian,
xagiatan ekonomi dan sewaktu berinteraksi dalam kehidupan sosial)

Masing-masing kiai lebih perkonsentrasi untuk bisa maengembangkan pesantren
yang diasuh sesuai paham keagamaannya, di sarmnping itu juga tetap mepgelc!a tahan-
tshan pertanian atau perusahaan-perusahaan yang mereka miliki. Begitu juga santri-
sanini mereka, :

Data-data di atas dapat dipahami bahwa paham kegamaaan masyarakat santri
terpola oleh paham keagamaan kiai yang juga mempengaruhi terhadap perilakunya
datam merealisasikan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Misainya, ada
yang paham keagamaannya mengedepankan tradisi, ada yang mengedepankan
e ihadap Kengralanbajaranislam., Tetapl ada pula yang tidak banyak
mempertentangkan antara tradisi dengan kemurnian ajaran Islam.

Di kalangan masyarakat santri cenderung terjadi polarisasi dalam mengartikan
panwisata di Pantai Utara Kabupaten Lamongan. Ada yang mengartikan positif, ada
yang cenderung mengartikan negatif, ada pula yang cenderung mengartikan positif-
negatif, baik dari segi ekonomi maupun religius.

Dari sisi ekonomi, taraf hidup masyarakat santri juga bisa dibilang makin
membaik, meski masih ada istilah wong sugeh, wong cukup, maupun wong miarat.
Ini terjadi sejak dikembangkannya pariwisata pada tahun 1992. Perbaikan taraf hidup
ini bisa dilinat lewat ibu-ibu dari kalangan wong mlaratyang semula berdagang menjual
ikan, makanan, minuman, buah-buahan dan pakaian ke berbagai pasar dan desa,
kini bisa berjualan di obyek-obyek pariwisata. Sehingga bisa menopang penghasilan
suaminya yang bekerja sebagai buruh tani, nelayan dan buruh bangunan.

Paham keagamaan yang diyakini setiap individu di kalangan masyarakat santri
Pantura ternyata juga mewarnai dalam praktek ekonomi. Masyarakat santri yang
mempunyai perhatian besar terhadap tradisi, dalam mengembangkan ekonomi tetap
memperhatikan tradisi-tradisi yang diyakini. Misalnya, sebelum membuka usaha,
biasanya, mereka datang ke kiai, Makam Sunan Drajad, Makam Raden Nur Rachmat
atau makam nenek moyangnya untuk mohon doa restu agar usahanya berhasil.
Jika sudah berhasil, mereka membawa rezeki dari usahanya ke rumah kiai, baik
dimaksudkan sebagai shadaqga, infaq maupun zakat. Kemudian kiai menyalurkannya
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~ xepada fakir miskin dan untuk pengembangan pesantre
“gantri yang paham keagamaannya berperhatian besarr":ya. et Mehriace:

ntri y : erhadap kemurnian aj
islam tidak melakukan hal ini. Sebelum memuiai usah e
anya, kelo -ini
kepada Allah SWT secara langsung dan bekerja denganysunggurz?s?; it t:lerdoa
usahanya berhasil. Jika sudah berhasil mereka juga mengeluarkan shadga%ua ;?:‘;

maupun zakat yang langsung diberikan kepada fakir miski G
dan pengurus Muhammadiyah. P kir miskin atau mefalui ta'mir masjid

Perilaku yang sama juga dilakukan oleh masya
moderat. Bisa dibilang, masyarakat santri yang memgu;;:?;eiﬁgg;g ?:Zgat:?enr):::am
tradisi dalam mengembangkan ekonomi bersandar pada berkah dari sunan, kiai dag
leluhurqya. Sedangkan masyarakat santri yang mempunyai perhatian t'erhadap
kemurnian ajaran Islam dan moderat tidak melakukannya. Menurutnya, kemandirian
usaha dengan berdo'a kepada Allah SWT merupakan jalan untu.':k mencapai
kesuksesan bagi mereka, asal mereka tetap menjalankan syari'at Islam.

Relevansi antara paha;p keagamaan dengan perilaku masyarakat santri dalam
mengembangkan ekonomi juga terlihat dari jalinan hubungan antara wong sugeh
dengan wong miarat dalam mengembangkan mitra kerja dan memilih lembaga
pendidikan. Seorang petani sugeh, juragan ikan, pengusaha dan pedagang besar
yang paham keagamaannya mempunyai perhatian besar terhadap tradisi dalam
mempekerjakan para buruh cenderung memilih para buruh yang mempunyai perhatian
besar terhadap tradisi. Begitu pula yang terjadi pada kalangan masyarakat santri
yang mempunyai perhatian besar terhadap kemurnian ajaran Islam dan berpaham
moderat|

Penelitian ini mengakui hasil penelitian Achmad Fedyani Syaifuddin yang
menyatakan bahwa tidak selamanya konflik dalam suatu masyarakat akan terus
berlangsungm, suatu ketika akan terjadi integrasi . Tetapi peneliti menunjukkan
bahwa tidaklah benar bila terjadinya konflik itu hanya karena doktrin agama yang
diterjemahkan kedalam kenyataan sosial secara berbeda. Max Weber menyatakan
bahwa konfiik bisa terjadi pada individu-individu dalam perebutan status dan karena
faktor ideologi. Ada faktor lain yang juga sangat menentukan, yaitu ekonomi. Karl

' ik bi j jui letar
Marx mengatakan bahwa konflik bisa terjadi antara kelas borjuis Qengan prolet
yang dis:gabkan oleh faktor materi’z. Disamping itu ada faktor lain, yakni politik.

———

90-503. .
Perbedaan Paham dalam Agama Islam, {Jakarta:.

Harper Torchbooks,

a: CV. Rajawali Press, 1993), 4

- 10 Sthepen K. Sanderson, Sosiolog! Makro, (Jakart:
: R;’." nad Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrast-
: jawall Pers, 1986), ix. . ow York:
/12 Anthony Giddens, Tr)ye Class Structure of the Advanced Sociaties, (N |

- 1975), 2340, L :

- i
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| doktrin agama dan ekonomi) saling befhubungan dan -
zii22t:igf;§;iigm(nbang, ba%kan faktor religius dan ekonomi turut berproses
untuk berubah bersama-sama, meskipun tidak _se(entak Qan tu_dak mungkin
mengetahui hubungan kausal (Brinton’gnenyatakan terjadi revolusi dan ide merupakan
bagian dari situasi pra-revolusioner) . e :

" Konflik antar individu atau kelompok masyarakat bisa terjadi ka_rena perbedaan
interpretasi terhadap ajaran agama yang direalisasikan dalam kehidupan. Namun,
konfiik antar individu dalam suatu kelompok masyarakat yang berpaham keagamaan
bisa juga terjadi karena perbedaan kepentingan ekonomi. Suat'u kelompok masya_rakat
yang paham keagamaannya sama bisa juga timbul konflik karena kepentingan
ekonomi. Konfiik antar individu dan kelompok masyarakat yang berbedg paham
keagamaannya sangat ditentukan oleh doktrin agama yang dunte‘rpretasugan'dan
. direalisasikan dalam kehidupan secara berbeda. Sedangkan konflik antar individu
dan kelompok yang memiliki paham keagamaan yang sama sangat ditentukan oleh
faktor ekonomi, disamping ada juga faktor lain, yaitu politik.

Konflik antar individu dan kelompok masyarakat yang dilandasi oleh perbedaan
paham keagamaan suatu ketika memang bisa jadi berintegrasi, tetapi bukan berarti
melebur menjadi satu dan semuanya akan berpaham keagamaan sama. Tidak pula
seperti yang dikemukakan Hegel dengan dialektikanya, yaitu konflik menghasilkan
kehancuran sebagian-sebagian dari kedua kesatuan itu dan menciptakan kesatuan
baru yang lebih besar, lebih berdeferensiasi ketimbang kesatuan semula, dan
menggabLingkan ke dalam dirinva sendiri segala aspek kesatuan serula ity menjadi
sifatnya di masa mendatang . Dalam proses kehidupan tersebut, masing-masing
individu dan kelompok masyarakat akan tetap mempertahankan nilai-nilai religius
yang diyakini meski lebih toleran (fanatisme semakin berkurang). Bisa dibilang konflik
paham keagamaan yang terjadi dalam masyarakat prosesnya mengarah pada
polarisasi paham keagamaan.

Sebagaimana yang dikemukakan Max Weber dalam Etika Protestan-nya termyata
ideologi Islam juga dapat berpengaruh terhadap perilaku ekonomi guna mencapai
keberhasilan berekonomi. Tetapi, realisasinya sangat bergantung pada interpretasi
individu-individu muslim terhadap ideologi tersebut dan modal dasar ekonomi yang
dimiliki. Bagi masyarakat santri yang lebih mempunyai perhatian besar terhadap
tradisi, maka ideologi Islamnya terwarnai oleh tradisi yang memungkinkan

- 13 Robert H. Lauer, : : e .
bt 1993;u23g 1f’eméektrf ‘!enhl‘r‘!g Perubahan Soslal,v Allmandgn (penerjemah), (Jakarta: ;queka

14, Ibid, 248,
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mengarahkan peﬁlaku mereka pada ekano
tebih baik (kemaguan ekonomi), Sementara
lebih mempunyai perhatian besar

minya, untuk men it
itu, mereka Capai taraf hidup yang

Yang paham keaqa
terhada ian ai LTI maannya
benar-benar murni yang dapat mendorong 1:::::(;213 ::ﬁ:;iz Ig;arr;, ‘deoiogi Islamnya
{terutama keberhasilan mengembangkan ysah a i;\ emajuan ekonomi
yang tidak mempeﬂent.angke.m antara tradis; dengan kemumigrsxJ a-‘;zaltu!gma g
dan kemajuan ekonominya dndorong oleh ideologi Islam yang diwaf'n ey !Sh m, PGmgku
yang berbudaya. tolenrasionalitas

Wong sugeh dan wong cukup Yang mempunyai perhatian terhadap tradisi malah
tidak tertarik untuk mengembangkan ekonomi di sektor pariwisata Mereka lebih
berkosentrasi untuk mengembangkan lahan-lahan ekonomi yang sudah dimiliki
meski mereka juga menyambut baik dengan Pembangunan pariwisata, ‘

Sementara itu, wong miarat

_ "aral yang memiliki perhatian besar terhadap tradisi,
secara ekonomis merasa lebih diuntungkan, karena tempat-tempat ziarah betul-betul

membawa berkah. Mereka dapat bekerja di tempat-tempat ziarah, baik sebagai
pedagang, penjaga ponten, Penjaga air keramat, jury kunci, cieaning service, bahkan

peminta. Berkah itu, menurut wong miarat berupa jaminan keselamatan di akhirat
dan keuntungan materi secara riil.

Wong sugeh dan wong cukup yang mem

Punyai perhatian besar terhadap
kemurnian ajaran Islam tidak tertarik untuk

membuka usaha di obyek-obyek
h memiliki lahan-lahan
\ dikembangkannya pariwisata akan
angnya kembali syirik, khurafat, takhayyui

ekonomi, tetani karena mereka vakin dengar
mendatangkan kemaksiatan dan berkemb.
dan bid'ah. Padahal kesemuanya itu bertentangan dengan ajaran Islam.

Wong sugeh dan wong cukup lebih berkonsentrasi mengembangkan lahan-lahan
ekonomi di luar pariwisata, dengan membentuk lembaga-lembaga ekonomi.
Pengembangan ekonomi yang dilakukan kelompok ini diupayakan sesuai__syar?’at
Islam. Sedangkan wong miarat yang mempunyai perhatian besarterhad.a;‘: kemumian
ajaran Islam, ketertarikannya untuk berdagang di obyek.-o.byek paernsat'a hanya
karena kepentingan ekonomi, tanpa mengaitkan dengan nilai agama. Meskn merglfa
menyadari, pengembangan pariwisata dapat menimbulkan kemaksiatan, syirik,
takhayyul, khurafat dan bid'ah.

: i i i kalangé'n wong sugeh
Masyarakat santri yang berpaham moderat, baik dari '
‘maupun ywong Cukup juga tidak tertarik untuk membuka usaha di obyek-obge:
_Pariwisata, karena sudah memiliki lahan-lahan ekqngmn. Mereka berpag:::g;:mag
bersikap lebih netral terhadap pengembangan pariwisata yang sedang :

Dengan kata lain, dalam kehidupan masyarakat santn:u. adia rele:::as; ir:;amra a;t:p
tus ekonomi, polarisasi paham keagamaan denggn polarisas ﬁa‘n; ket
- Pengembangan pariwisata. Bagi masyarakat santri yang mir:pm gupun o)
- terhadap tradisi, baik dari kalangan wong sugeh, wong cu e‘:\ bl alul g

. Mengartikan pariwisata sebagai kegiatan yang positif bag;nip b sompiscisi bl
 9an kehidupan religius. Masyarakat santri yang mempunyai pe el
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ian aj Islam dari kalangan wong sugeh dan wong cukup mengartikan
;im'z' saég:énai kegiatan yang tgiak menguntungkap. baik bagi penggmbanqan
ekonomi maupun kehidupan religius. Masyarakat santri yang mempunyai perha.han
besar terhadap kemurnian ajaran Islam dari kalangan wong mla_rat meng_amkart
pariwisata sebagai kegiatan yang hanya menguntungkan daim. segi ekonomi, tetap!
tidak menguntungkan bagi pengembangan kehidupan religius. Sedangkan bagi
masyarakat santri yang mempunyai perhatian besar terhadap kesat.uan um(n?t Is-
lam, baik dari kalangan wong sugeh maupun wong cukup mengartikan Ppariwisata
sebagai kegiatan yang berdimensi positif, meski ada juga dampak negatifnya.

Bagi wong sugeh dan wong cukup, makna pariwisata Iebir_\ membe_ri ar_ti p_ada
nilai-nilai religius. Sedangkan bagi wong mlarat makna pariwusata_lebn'h diartikan
dengan nilai ekonomi. Dengan demikian, bukan berarti nilai ekonomi lebih dominan
daripada nilai religius, atau sebaliknya. Keduanya sama-sama dominan, bahkan bisa
dibilang sama-sama berproses untuk perubahan.

Hasil penelitian ini selain menolak tesa Ahmad Fedyani Syaifuddin tentang konflik
dan intggrasi di atas, juga meno1lsak apa yang pernah dikemukakan oleh Clifford
Geeriz ~ dan Muhammad Sobary .

Konflik dan integrasi tidak hanya terjadi pada kelompok-kelompok masyarakat
yang berbeda paham keagamaan, tetapi juga pada individu-individu yang berpaham
keagamaan sama dalam soal ekonomi. Clifford Geertz menyimpulkan hasil
penelitiannya di Mojo Kuto dan Tabanan bahwa keberhasilan masyarakat muslim di
Jawa daiam mengémuangkar’ ekonomi' karera meninggaikan ' tradisi setempat.
Sementara itu, masyarakat Hindu di Bali karena beradaptasi dan mempertahankan
tradisi malah kurang berhasil. Sebenarnya, keberhasilan ekonomi bukan karena
keadaan yang dibanggakan oleh ajaran agama yang berbeda, tetapi dilihat dari
persepsi wiraswastawan terhadap situasi sesungguhnya. Sedangkan mutu ajaran
agama tidak berperan.

Muhammad Sobari menyatakan bahwa, agama hanya merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia dalam mengembangkan ekonomi,
tetapi bukan berarti agama itu dipengaruhi oleh kondisi materi. Justru yang terjadi
adalah perilaku ekonomi yang ditujukan pada pencapaian keberhasilan dalam
mengembangkan ekonomi yang dikarenakan adanya kepemilikan modal materi dan

interpretasi terhadap ajaran Islam yang dijadikan sebagai ideologi dalam memotivasi
untuk mengembangkan usaha.

15 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Mas : fie - arigmah).
EHkie e POstlin T, S5RTE (AL . lasyarakat Jawa, Aswab Mahasin (penerjemah)

16 Muh : : :
199;:;:«;:;smary. Kasalehan dan Tingkah Laku Ekonomi, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,
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- Meski demikian, bukan berarti faktor ekonomi lebih dominan daripada faktor
ideologi (religius). Begitu pula sebaliknya. Usaha ini harus didukung dengan
kecakapan pengembangan usaha agar mendapat peluang dari para penentu
- kabijakan ekonomi {pemerintah) serta para pengusaha dan pembeli yang lebih
-~ permadal besar. KehldUpan manusia tidak bisa terlepas dari tradisi, karena mereka
berada dalam kehidupan sosial, yang memiliki norma dan kebiasaan hidup tertentu,

.- Sebenarnya, dalam kehidupan sosial ada nilaj-nilaj yang tetap dipertahankan,
yaitu kehidupan refigius. Namun, kadar perhatiannya dari setiap individu berbeda,
sehingga realisasinya dalam kehidupan sehari-hari juga berbeda. Ada individu yang
lebih perhatian terhadap tradisi, ada juga yang lebih perhatian terhadap kemurnian
ajaran Islam, sehingga perilaku ekonomi dan pengamalan kehidupan religiusnya
lebih menjaga diri dari tradisi yang tidak diajarkan dan bertentangan dengan ajaran
Islam (kehidupannya disesuaikan dengan al-Qur'an maupun as-Sunnah yang shahih),
Ada pula yang lebih perhatian terhadap kesatuan ummat, sehingga dalam
mengamalkan nilai religiusnya lebih menampakkan diri sebagai pemersatu dan
penengah antara mereka yang memiliki perhatian besar terhadap tradisi dengan
yang memiliki perhatian terhadap kemurnian ajaran Islam. Kelompok ini dalam
menjalankan perilaku ekonominya juga menjaga nilai-nilai ajaran Isfam.

Hasil penelitian ini secara teoritis menemukan fesa, bahwa dalam kehidupan
sosial selalu terjadi proses perubahan yang berkelanjutan, meski ada aspek nilai
yang tetap dipertahankan, yaitu religius. Namun, fokus perhatian dan kadar realisasi
riilai religius oleh setiap invidu dalam perubahan proses kehidupan sosial tidak
selamanya sama, sehingga yang nampak adalah, polarisasi. Hal ini bukan berarti
ideologi lebih penting daripada materi atau sebaliknya. Keduanya saling berinteraksi
dan sama-sama dominan, bahkan sama-sama berproses.

Implikasi teori ini, selain menggugurkan tesa Ahmad Fedyani Syaifuddin tentang
konflik dan integrasi yang terjadi pada masyarakat santri, juga menggugurkan tesa
Clifford Geertz dan Muhammad Sobary tentang faktor dominan yang menentukan
tingkah laku ekonomi, juga menolak tipologi abangan, santri dan priyayi yang
dikemukakan oleh Clifforz Geertz. Sebab yang relevan terjadi dalam kehidupan
masyarakat sekarang adalah polarisasi, konsentrasi dan kadar perhatian terhadap
nilai-nilai religius yang diyakini. Misalnya, ada yang lebih perhatian terhadap tradisi,
ada yang mempunyai perhatian besar terhadap kemurnian ajaran Islam dan ada
pula yang tidak begitu mempertentangkan antara tradisi dengan kemurnian ajaran
islam {moderat). Polarisasi ini tidak hanya bisa dilihat pada individu-individu sewak_tu
menjalankan ibadah dan aktivitas ekonomi, tetapi juga pada kegiatan-kegiatan sosial
- dan budaya.

Selain. itu, secara praktis, adanya polarisasi makna pariwisata di kalangan
Masyarakat santri dapat berimplikasi terhadap pengembangan pariwisata, khususnya
di sektor ekonomi dan kehidupan religius masyarakat santri di Pantura Kabupaten
'f';_LBmdngan'h{ngga masa mendatang. Kontrol masyarakat sanln_terhadap :

.- Penyelenggaraan pariwisata memang terus berlangsung, sehingga

107



HALAQA, Vol. 1, No. 1, Tahun 2002, 97-11;

pengembangannya menjadi lambat, Meski demikian, upaya pemerintah untyk
mengembangkan pariwisata terus ditingkatkan, apalagi dalam era Otonomi Daerap,
Pariwisata merupakan potensi dan asset Pemda Kabupaten Lamongan yang tidak
kecil nilainya.

Tekad pemerintah untuk mengembangkan pariwisata ditopang oleh sebagian
masyarakat santri yang memiliki kepentingan terhadap pengembangap qkonomi dan
kehidupan religius melalui pariwisata tersebut. Sehingga menjadikan posisj
pemerintah semakin lama semakin kuat dan semakin leluasa untuk bisa
mengembangkan pariwisata dengan tetap berdalih demi kesejahteraan ekonomi
masyarakat setempat. Kondisi ini berbeda bila semua masyarakat santri sama-sama
tidak berkepentingan untuk mengembangkan pariwisata, baik terkait dengan ekonomi
maupun kehidupan religius. Kontrol masyarakat santri akan semakin kuat sedangkan

Posisi pemerintah semakin lemah, sehingga pariwisata juga semakin sulit untuk
berkembang.

Dengan pertumbuhan pariwisata, ekonomi masyarakat santri makin membaik,
terutama di kalangan wong miarat. Tetapi, pertumbuhannya kalah cepat bila
dibandingkan dengan para pendatang yang turut berinvestasi terhadap
pengembangan pariwisata di kawasan ini. Bagaimanapun juga, dengan semakin
kuatnya posisi pemerintah untuk mengembangkan pariwisata, maka semakin banyak
dana yang dibutuhkan untuk pengembangan obyek pariwisata tersebut. Ini berarti
semakin terbuka bagi para pemilik modal untuk menanamkan sahamnya, dengan
tanpa melihat dari mana asal dan apa agamanya. Bahkan, para investor juga akan
lebih’ leluasauntuk” menguasai beberapa‘lahan pertanian miilk penduduk guna -
membuka usaha non pertanian. Hal ini karena investor bekerjasama dengan
pemerintah yang secara “tidak langsung” didukung oleh masyarakat santri yang

berkepentingan terhadap pengembangan pariwisata. Sementara itu, penduduk
setempat terkalahkan, karena tidak memiliki modal besar.

Kehidupan religius yang merupakan ciri khas masyarakat santri makin lama
kian berbaur dengan budaya baru. Pondok pesantren dengan berbagai aktivitas
pendidikan dan dakwahnya memang semakin semarak. Kondisi ini bisa terjadi
beberapa tahun mendatang di daerah Pantura Kabupaten Lamongan. Hal ini karena
dibangun tempat-tempat ibadah selain Istam, yang berdalih untuk memberikan
kesempatan beribadah bagi ummat lain yang sedang membuka usaha di daerah
tersebut. Misalnya, mendirikan hotel dengan dalih sebagai penginapan peziarah atau
pertemuan pejabat pemerintah serta pertunjukan-pertunjukan seni budaya yang dinilai
masyarakat santri tidak bermoral. Ringkasnya, lambat laun daerah Pantura Kabupaten
Lamongan akan lebih dikenal sebagai obyek pariwisata daripada daerah santri.

Gejala ke arah tersebut sudah mulai terlihat dengan semakin gencarnya inves-
tor luar yang ingin membuka usaha di daerah Pantura Kabupaten Lamongan, yang
meliputi Gresik dan Tuban. Mereka berupaya mendekati pemerintah dan penduduk
setempat, bahkan tempat-tempat ibadah non Isiam selalu diupayakan untuk bisa
didirikan. Begitu juga dengan usulan pembangunan Balai Pertemuan Pemda di depan
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Secara makro, dengan diterapkannya kebii '

‘ _ v jakan pasar bebas, domi i
pemenntaﬁ dalam pengaturan perekonomian nasional masih tetap tinggi ?’:rl;al:-l
vestor asing datan“g ke Indonesia untuk berinvestasi dan membuka usaiwa-usaha
ekonomi. Bahkan jika kehadiran investor asing

dihadapkan dengan aturan-aturan
yang ketat dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan sesuai degngan kepentingan
nasional. Namun, bukan berarti membebaskan

: r investor asing m i
pemerintah. Peraturan investasi sebaiknya dis o

. ‘ irar t esuaikan dengan kondisi Indonesia.
Sehingga tidak terjadi persaingan ekonomi yang mengarah kepada konflik antara

pengusaha asing dengan pengusaha pribumi serta masyarakat setempat yang
dilandasi oleh nilai-nilai ekonomi dan religius, yang justru tidak menguntungkan bagi
stabilitas ekonomi, sosial dan politik nasional. Pembangunan di sektor pariwisata
dengan berbagai fasilitasnya semakin digalakkan. Tidak hanya dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan rekreatif, tetapi lebih merupakan kepentingan ekonomi, sebagai
aset utama perekonomian nasional. Imbasnya, pertumbuhan ekonomi terus

meningkat, tetapi proses pengikisan nilai-nilai tradisi, moral dan religius juga terus
berlangsung.

Hasil penelitian ini kemungkinan besar dapat digunakan untuk menjadi hipotesis
penelitian-penelitian pariwisata serupa di tempat-tempat lain. Misalnya, upaya
industrialisasi di Madura yang memunculkan reaksi keras yang dipelopori para kiai
Madura yang terhimpun dalam kelompok Basrah. Kemudian muncul pula kelompok
yang secara diam-diam mendekati pemerintah agar industrialisasi tetap
dilangsungkan. Hanya saja, terdapat perbedaan karakter dan motivasi perlawanan
tersebut. Perlawanan yang terjadi di Madura yang dilakukan oleh masyarakat santri
terhadap pemerintah kemungkinan juga dilandasi oleh _kepgntmgan ekonomi dan
kehidupan religius, tidak dilandasi oleh adanya polarisasi paham keagamaan.
Mengingat masyarakat Madura lebih didominasi oleh santri yang paham
keagamaannya mempunyai perhatian besar terhadap tradisi dan industrialisasi yang
akan dikembangkan tidak bersentuhan dengan pengembangan paham'!;eagar.naarl:
masyarakat santri tertentu. Peristiwa Basrah memang sempat menghe(;\tl t?“ i::ﬁ::n
langkah pemerintah untuk menjadikan Madu_ra seb;g_al d_aeraz in uhs lrzla'in s
pemerintah menyatakan akan mengalihkan mdustqahsasn k::n iir:an |ni'b):1kan
kabupaten Lamongan yang kemudian diwuiudkan & KSBIPERE %o orintan

. berarti industrialisasi di Madura tidak akan berlangs hugb.ungkan A el
menyatakan akan membangun jembatan yangk meg‘gngan industri. Kemungkinan-
dengan Surabaya yang bisa berimbas pada per c_—:rrr\n oaton yang menghubungkan

1 bisa terjadi, mengingat untuk membangun J& dikeluarkan oleh pemerintah.
- Surabaya dengan Madura tidak sedikit biaya yang harus ‘
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 Para investor yang bermadal besar, kecil kemungkinan untuk turut il
membiayal pembuatan jembatan tersebut dengan cuma-cuma. Seiam 52, 3 zrviaen
masyarakat Madura sendiri, sepertinya, ada yang berkegentingan f‘;j!}’f'ad;;;
industrialisasi, terutama para sesepuh yang permah alau sedang mendidusd posiy
penting di birokrasi. Semuanya ini merupakan prediksi, yang kebenarannya dbututicn
penelitian lebih mendalam.

SIMPULAN

Di kalangan masyarakat cenderung terjadi polarisasi dalam l_'nemakna:iraﬂ
pariwisata serta ada relevansi antara polarisasi status ekonomi dan p-ahafp
keagamaan dengan makna pariwisata. Bagi wong mlarat, pemberian makna letih
ditentukan oleh nilai ekonomi. Sedangkan bagi wong sugeh dan wong cukup ietin
ditentukan oleh nilai religius. Hal ini bukan berarti fakior ekonomi ledih dominan
daripada religius, melainkan saling berinteraksi dan merupakan faktor yang sama-
sama penting juga ada faktor lain, yaitu politik.

Implikasi teoritis hasil penelitian ini menolak tesa yang dikemukakan clsh Ahmad
Fedyani Syaifuddin, Clifford Geertz dan Muhammad Scbary, serta tipologi Abangan,
Santri dan Priyayi yang dikemukakan oleh Clifford Geertz. Dalam kehidupan, niizi

.religius tetap diperhatikan, meski orientasi dan kadar realisasinya cleh setiap individy
terpolarisasi, ada yang lebih perhatian terhadap tradisi, kemurnian ajaran isiam dan
ada pula yang tidak miernperentangkan antara tradisi dengan kKemumian diaran Is-
lam. Polarisasi orientasi dan kadar perhatian tersebut bisa dilihat pada perilaku sehan-
hari, baik dalam kegiatan ekonomi maupun beragama.
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